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Kata Pengantar

Pendidikan tidak akan pernah terbatasi oleh satu peristiwa
yang stagnan. Selama kehidupan ini terus berjalan, selama itu pu-
la hal-hal baru akan selalu bermunculan. Peristiwa demi peristiwa
hadir ke permukaan membawa latar historisnya masing-masing.
Problematika ini bisa saja diakibatkan oleh perubahan sikap ma-
nusia maupun lingkungannya. Maka menjadi satu kewajaran jika
sesuatu yang sudah terjadi dan yang sedang dilakoni akan saling
terpaut dalam benang sosio-antropologisnya. Siklus ini adalah
sunatullah bagi manusia yang telah dianugerahi nikmat paling be-
sar, yakni akal.

Sebagaimana firman pertama yang diwahyukan Allah s.w.t.,
yakni mengajak setiap makhluk-Nya untuk membuka seluruh
cakrawala kemampuan akal dan jiwanya agar dapat memahami
apa-apa yang telah dikaruniakan-Nya di langit dan bumi. Maka
tugas manusia dalam mengimani kebesaran-Nya adalah dengan
mendayagunakan seperangkat tubuh dan jiwanya untuk bersyu-
kur. Terminologi yang lebih luas dari rasa syukur ini, dengan
mengaktifkan akal sehat serta mengoperasionalkan ilmunya agar
dapat bermanfaat bagi keberlangsungan kehidupan manusia.

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, saya me-
nyambut dengan gembira program penerbitan buku-buku karya
dosen Universitas Siliwangi yang diinisiasi UPT Perpustakaan.
Program ini merupakan gagasan dan ikhtiar cemerlang juga pro-
duktif untuk menjawab tantangan zaman. Selain itu, program ini
menjadi wadah yang dapat memancing gairah kreativitas civitas
akademika Universitas Siliwangi dalam melahirkan produk-pro-
duk pemikirannya.

Di tahun 2023 ini, UPT Perpustakaan Universitas Siliwangi te-
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lah menerbitkan sembilan buku karya dosen. Program baik ini ha-
rus didukung oleh seluruh civitas akademika, dan harus terus ber-
jalan berkesinambungan. Lahirnya sembilan buku ini, diharapkan
menjadi pemantik awal untuk terbitnya buku-buku dosen lain di
tahun-tahun berikutnya. Tidak lupa, saya ucapkan selamat kepa-
da para dosen yang bukunya telah terbit, semoga bermanfaat bagi
kehidupan manusia serta mendorong institusi yang kita cintai me-

nuju akreditasi unggul.
Tasikmalaya, 2023

Dr. Ir. Nundang Busaeri, M.T., IPU., ASEAN Eng.

Rektor Universitas Siliwangi
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BAB |

Pendahuluan

A. Arah Kebijakan Olahraga Nasional

Arah kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahraga-
an nasional jangka panjang secara terintegrasi dan kolaboratif
perlu dilakukan untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam
bidang keolahragaan, didukung dengan kebijakan yang bersi-
nergi dalam desain besar olahraga nasional dan selaras dengan
perencanaan pembangunan nasional.

Keseriusan pemerintah dalam mendukung kebijakan di bi-
dang olahraga diwujudkan melalui Pertuaran Presiden Republik
Indonesia Nomor 86 tahun 2021 Tentang Desain Besar Olahraga
Nasional. Perpres tersebut menjelaskan bahwa Desain Besar
Olahraga Nasional yang selanjutnya disingkat DBON adalah do-
kumen rencana induk yang berisikan arah kebijakan pembinaan
dan pengembangan keolahragaan nasional yang dilakukan seca-
ra efektif, efisien, unggul, terukur, sistematis, akuntabel, dan ber-
kelanjutan dalam lingkup olahraga pendidikan, olahraga rekre-
asi, olahraga prestasi, dan industri olahraga. Visi DBON yaitu:
"Mewujudkan Indonesia Buga4 Berkarakter Unggqul, dan Berprestasi
Dunia" dengan Prinsip: Excellence (unggul), Measurable (ter-

ukur), Accountable (dapat dipertanggungjawabkan), dan Syste-
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matic and Suistainable (sistematis dan berkelanjutan) yang da-

pat disingkat menjadi EMAS.

Salah satu sasaran DBON pada lampiran PERPRES No. 86
Tahun 2021 yaitu: terwujudnya partisipasi siswa dan mahasiswa
yang aktif berolahraga berusia 7 (tujuh) tahun keatas dapat diu-
kur dari persentase Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehat-
an sebanyak 3 (tiga) kali seminggu dengan durasi waktu mini-
mal 60 menit per pertemuan. Pada Tahun 2045 sebanyak 70% sis-
wa dan mahasiswa berpartisipasi aktif olahraga, sehingga diha-
rapkan 30% memiliki tingkat kebugaran jasmani baik.

Keseriusan pemeritah dalam penyusunan cetak biru olahra-
ga nasional melibatkan 15 kementerian yang ada untuk berpean
sesuai fungsi masing-masing. Kemendikbudristek sebagai salah
satu kementerian yang menaungi pendidikan melalui koordina-
si dengan Kementrian yang menangani Olahraga memiliki 10 tu-
gas:

1.  Menetapkan kurikulum khusus untuk SKO, kelas khusus,
dan/atau sentra pembinaan atlet Olahraga lainnya pada
SMP dan SMA.

2. Menjamin penyelenggaraan PJOK di satuan pendidikan
termasuk memberikan layanan PJOK adaptif.

3. Menetapkan dan menyelaraskan kurikulum PJOK dengan
Long Term Athlete Development (LTAD).

4. Menyediakan dukungan pembinaan siswa berbakat olah-
raga antara lain dengan memberikan beasiswa.

5. Mengembangkan IPTEK Keolahragaan melalui pengem-
bangan program studi, pendidik dan tenaga kependidik-an,
riset dan teknologi, serta laboratorium ilmu pengetahu-an
dan teknologi keolahragaan di perguruan tinggi.

6. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi keolah-

ragaan melalui pengembangan program studi, pendidik
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dan tenaga kependidikan, riset dan teknologi, serta labora-
torium ilmu pengetahuan dan teknologi Keolahragaan di
perguruan tinggi.

Menetapkan indikator kualitas olahraga pendidikan.
Mengidentifikasi dan meningkatkan capaian pembelajaran
calon guru dan kompetensi guru PJOK.

9. Memberikan dukungan untuk mengikuti kompetisi di da-
lam dan di luar negeri bagi peserta didik yang berprestasi di
bidang olahraga, pelatih, dan tenaga keolahragaan.

10. Meningkatkan kerja sama internasional dalam rangka pe-
ningkatan kompetensi untuk pendidik dan tenaga pendidi-
kan di bidang PJOK.

Satu tahun sebelum sebelum lahirnya Perpres no. 86 tahun
2021, Presiden RI memberikan arahan pada peringatan HAOR-
NAS 9 September 2020 sebagai berikut: 1) Tingkatkan Prestasi
Olahraga Nasional; 2) Review Total dan Rancang Ulang Ekosis-
tem Olahraga Nasional dan Tata Kelola Pembinaan Atlet Nasi-
onal; 3) Sinergisiltas Pemblnaan Atlet dari Daerah hingga Nasi-
onal; Pemanfaatan llmu Pengetahuan dan Teknologi Terbaru
melalui Pembangunan Pusat Latihan Berbasis Science, Pengem-
bangan Manajemen Baru dan Pemanfaatan Slstem Informal dan
Big Data Analytics untuk ldentifikasi Calon Atlet Berbakat Ber-
kualitas; 4) Dukungan Infrastruktur Olahraga yang Baik dan
Olahraga sebagai Budaya dan Gaya Hldup Masyarakat; 5) Olah-
raga sebagai Instrumen Penting pendidikan Karakter, Memper-
kokoh Jiwa Patriotisme dan Nasionalisme serta Meningkatkan
produktifitas Masyarakat; 6) Olahraga Merupakan Urusan Kita
Semua (Pemerintah, Pemeritntah Daerah, KONI, NOC, NPC, In-
duk Organisasi Cabang Olahraga, dan Masyarakat); 7) Manfaat-
kan Peluang Pengembangan Industri Olahraga dan Pariwisata
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Olahraga sebagai Pendongkrak Ekonom Nasional.

Tanggal 15 Maret 2021, KEMENPORA RI melaksanakan Ra-
pat Terbatas dengan Presiden RI yang memaparkan 14 cabang
olahraga unggulan untuk olimpiade 2035 dengan kriteria seba-
gai berikut:

1.  meraih medali pada Olimpiade dan Paralimpiade Periode

2010-2020
2.  meraih emas Asian Games dan Asian Para Games Periode

2010-2020,

3. meraih Medali Asian Games dan Asian Para Games Periode

2010-2020
4. Dberpeluang meraih medali pada Olimpiade dan Paralim-

piade 2032 berdasarkan rekam jejak pencapaian prestasi pa-

da World Championships resmi Federasi Olahraga Inter-
nasional periode 2010-2020 dan Asian Para Games periode

2010-2020.

Walaupun tenis bukan termasuk pada 14 cabang olahraga
unggulan, bukan berarti tidak ada peluang untuk berprestasi se-
perti yang pernah diraih oeh atlet tens di era tahun 1960-1080.
Pembinaan tenis harus tetap dijalankan dibawah koordinasi In-
duk Cabang Olahraga PELTI (Persatuan Lawan Tenis Indonesia)
dari tingkat kabupaten/kota samai tingkat nasional, Lembaga
Pendidikan Tinggi Keolahragaan (LPTK) serta klub-klub olah-
raga tenis di seluruh Indoesia.

Guna mendukung program pemerintah, saat ini LPTK yang
melaksanakan perkuliahan bagi mahsiswa agar pada akhirnya
mampu berpartisipasi membina olahraga di masyarakat, sesuai
kehalian cabang olahraga. Salah satu perkuliahan yang diikuti
oleh mahasiswa adalah mata kuliah tenis. Walaupun tenis bukan

mata pelajaran yang wajib di kurikulum pendidikan dasar dan
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menengah, sebagai seorang calon gru/pelatih, mahasiswa perlu
dibekali ilmu kecabangan olahraga termasuk tenis, sehingga jika
ada peserta didik yang memiliki potensi di cabang olahraga te-
nis, dapat disalurkan melalui kegiatan ekstrakurikuler tenis de-

ngan pembinanya yang memahami tentang tenis.

B. Latihan Tenis Pemula

Olahraga sebagai alat untuk menjunjung tinggi nama bang-
sa di pentas dunia, prestasi puncak olahraga tidak dapat begitu
saja diperoleh melainkan harus melalui proses yang sistematis
dan berjenjang dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Menu-
rut Ericsson, 1993 (dalam RAKER KEMENPORA 2021) menjelas-
kan: “tidak ada jalan pintas” dalam meraih prestasi, “dibutuh-
kan waktu minimum 10 tahun atau 10.000 jam latihan untuk me-
ngantarkan atlet menuju podium internasional.”

Pilar pembangunan olahraga nasional di Indonesia dimulai
dengan olahraga pendidikan, olahraga masyarakat dan sebagai
puncaknya adalah olahraga prestasi. Olahraga pendidikan di-
wajibkan bagi seluruh peserta didik pada jenjang pendidikan da-
sar dan menengah, sedangkan Lembaga Pendidikan Tenaga Ke-
pendidikan (LPTK) yang menghasilkan sarjana keolahragaan,
sangat memerlukan lulusan yang berkualitas yang dapat me-
ngembangkan olahraga masyarakat, olahraga pendidikan dan
olahraga prestasi. Adanya perguruan tinggi yang membuka
program studi Pendidikan Jasmani diharapkan mampu meng-
hasilkan sarjana yang kompeten dan mampu mengembangkan
pilar olahraga nasional yang harus siap dengan menghadapi tan-
tangan global dari negara lain.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 ten-
tang Guru dan Dosen bahwa “Guru adalah tenaga profesional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, meng-
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arahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.” Berdasarkan pengertian guru
tersebut, melatih merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimilki seorang guru dalam membimbing dan mengarahkan pe-
serta didik yang memiliki potensi dalam keterampilan olahraga
prestasi melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.

Latihan menurut Tangkudung (2012: 42) adalah suatu pro-
ses yang sistematis dan berlatih yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan kian hari kian menambah jumlah beban latihan
serta intensitas latihannya. Dalam menghasilkan atlet yang han-
dal perlunya latihan yang terprogram dan ada berbagai faktor
penentu lainnya seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental.
Kondisi fisik adalah kemampuan memfungsikan organ-organ
tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. Kemampuan fisik sangat
penting untuk mendukung mengembangkan aktifitas psikomo-
tor. Gerakan yang terampil dapat dilakukan apabila kemampu-
an fisiknya memadai. Kondisi fisik dapat mencapai titik optimal
jika latihan dimulai sejak usia dini dan dilakukan secara terus
menerus. Karena untuk mengembangkan kondisi fisik bukan
merupakan pekerjaan yang mudah. Selanjutnya teknik dasar ya-
itu suatu proses mengembangkan keterampilan dan pembuktian
suatu praktik dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tu-
gas yang pasti dalam cabang olahraga, teknik dasar dalam tenis
meliputi: Forehand Groundstroke, Backhand Groundstroke, Forehand
Volley, Backhand Volley, dan service. Selain teknik dasar unsur
yang tidak kalah pentingnya adalah taktik, taktik yaitu suatu
siasat atau pola pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-
teknik yang telah dikuasai di dalam bermain untuk menyerang
lawan secara sportif guna mencari kemenangan. Atau dengan

kata lain taktik adalah siasat yang dipakai untuk menembus
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pertahanan lawan secara sportif sesuai dengan kemampuan
yang telah dimi-likinya.

Pada unsur psikis yaitu mental tanding yang bagus juga sa-
ngat berperan untuk seorang atlet dalam memenangkan suatu
pertandingan. Meningkat atau merosotnya kinerja atlet sangat
ditentukan oleh kesiapan mental atlet, dan selanjutnya juga di-
tentukan oleh ketahanan mental alet. Makin disadari bahwa si-
fat-sifat kepribadian (personality traits) dan kemampuan-kemam-
puan psikologik sangat berperan dalam meningkatkan kinerja
atlet. Kesiapan mental dapat diupayakan dengan latihan kete-
rampilan mental (mental skill training), yaitu suatu keterampil-
an dalam menyiapkan diri menanggung beban mental, baik be-
ban mental yang berupa hambatan-hambatan yang datang dari
diri atlet itu sendiri maupun dari luar seperti kurang percaya di-
ri, merasa belum siap melakukan pertandingan, mengatasi gejo-
lak emosional, tekanan penonton, dan sebagainya.

Tenis merupakan salah satu mata kuliah yang di berikan pa-
da LPTK, mahasiswa diajarkan keterampilan bermain tenis se-
bagai mata kuliah wajib yang harus diambil. Tenis merupakan
salah cabang olahraga dalam keterampilan motorik terbuka
(open skill). Kondisi permainan yang dihadapi selalu berubah-
ubah, hal ini menjadikan olahraga tenis masuk dalam salah satu
jenis keterampilan motorik. Penguasaan teknik dasar wajib dibe-
rikan pada awal-awal latihan. Keterampilan dasar tenis meliputi
keterampilan Forehand Groundstroke, Backhand Groundstroke, fore-
hand Volley, Backhand Volley dan service. Beberapa teknik dasar te-
nis ini diajarkan kepada mahasiswa keolahragan untuk membe-
rikan keterampilan kepada mereka yang akan disiapkan menjadi
seorang guru maupun pelatih nantinya. Berdasarkan pertanya-
an lisan setiap awal perkuliahan pada setiap tahun, ditemukan
hal-hal sebagai berikut:
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1) tidak lebih dari 2% mahasiswa yang pernah melakukan
permainan tenis sebelum masuk kuliah; 2) 98% sama sekali be-
lum mengetahui teknik dasar maupun peraturan permainan
tenis; 3) 98% mahasiswa yang mengontrak mata kuliah tenis ba-
ru memegang raket tenis dan bola tenis saat diperkenalkan oleh
dosen; 4) Berdasarkan hasil pengukuran akhir mata kuliah rata-
rata nilai kelulusan murni keterampilan dasar tenis hanya berki-
sar anatara 40 sampai 50%.

Berdasarkan keempat temuan tersebut mahasiswa yang me-
ngambil mata kuliah tenis dapat dikatagorikan sebagai pemula.
Pemula bukan dilihat dari usia, tetapi pemula dilihat dari perta-
ma kali mengenal dan mempelajari tenis serta tingkat keteram-
pilannya. Berdasarkan rentang kehidupan pertumbuhan dan
perkembangan manusia, mahasiswa rata-rata berusia 18 sampai
22 tahun di kelompokkan pada masa dewasa awal. Pada masa
tersebut fisik dan psikis sudah mulai mengalami kematangan
akan tetapi kebanyakan dari mahasiswa masih banyak yang ku-
rang mengetahui dan menguasai keterampilan teknik dasar tenis
karena bukan mata pelajaran PJOK saat di pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Hasil pengamatan dari beberapa pelatih Tenis di daerah,
memberikan pelatihan tenis tidak mengutamakan rangkaian ge-
rakan teknik dasar yang sistematis karena mereka beranggapan
yang penting bagaimana caranya bola dapat dipukul ke lapang-
an lawan dan menghasilkan poin. Pada tahap awal memang se-
cara cepat pemain pemula yang dilatih cepat menguasai pukul-
an tenis, tetapi banyak pelatih kurang memperhatikan jenis pe-
gangan raket, posisi kaki saat mau memukul bola, posisi badan,
ayunan raket ke belakang, perkenaaan bola dengan raket sampai
gerakan akhir pukulan.
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Semua rangkaian gerakan tersebut padahal sangat penting
untuk dikuasai pemain pemula agar dapat mengembangkan
rangkaian gerakan sesuai fungsi dari anatomi tubuh. Model-
model latihan-latihannya pun masih belum bervariasi, dampak
negatif dari proses latihan yang kurang bervariasi adalah, 1) ku-
rang dapat mengembangakan teknik dasar tenis dengan baik; 2)
kurang memahami gerakan dan tujuan latihan teknik dasar te-
nis; 3) kurang merasakan kenyamanan dan keamanan dalam
proses latihan tenis; 4) pencapian hasil latihan tenis kurang opti-
mal. Analisis kebutuhan yang telah peneliti lakukan melalui ob-
servasi lapangan dengan melakukan observasi proses latihan
yang berlangsung di lapangan dan mengamatinya.

Gerakan dasar yang salah akan menyulitkan untuk me-
ngembangkan gerakan lanjutannya. Sebagai contoh, pada era ta-
hun 1990 ke belakang pelatih memberikan teknik dasar pukulan
menggunakan jenis flat, jika gerakannya di bagi-bagi maka dia-
wali dengan posisi siap, hitungan pertama memutar inggang ke
arah Forehand diikuti bahu, hitungan kedua tangan yang meme-
gang raket diayun ke belakang dengan kepala raket tetap tegak
lurus dan sikut ditekuk, selanjutnya pada hitungan ke tiga,
menggeserkan kaki yang berlawanan dengan tangan yang me-
megang raket ke arah depan dan hitungan ke empat raket di-
ayunkan ke depan dengan perkenaan bola sejajar dengan kaki
yang di depan. Gerakan akhir badan tegak tangan yang meme-
gang raket lurus dan kepala raket berada di depan kepala. Pada
perkembangan sekarang pelatih yang langsung mengajarkan pe-
gangan dengan jenis pegangan western grips. Jenis pegangan
tersebut untuk pukulan top spin. Dengan tipe pukulan top spin
maka pelatih tersebut mengajarkan pukulan ground stroke jenis
spin atau top spin. Kelemahannya atlet yang belajar memulai te-
nis dengan pukulan spin memiliki kesulitan ketika bola dari la-
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wan lambungannya rendah sampai di bawah lutut.

Berbeda dengan atlet yang pertama kali belajar di berikan
rangkaian gerakan dasar yang sederhana dengan pukulan flat
baik Forehand maupun Backhand ground stroke. Dengan penguasa-
an gerakan dasar tersebut, atlet lebih mudah untuk di kembang-
kan dalam mempelajari pukulan spin atau top spin.

Berdasarkan ke dua contoh tersebut, pada kenyataannya je-
nis ketinggian dan putaran bola dari lawan selalu berubah-ubah
sehingga pengembalian pukulan bola pun harus menyesuaikan
tidak dapat selalu menggunakan pukulan spin atau pukulan flat,
tergantung ketinggian dan jenis putaran bola yang datang. Se-
orang atlet atau pemain yang bagus adalah membutuhkan pe-
nguasaan berbagai jenis pukulan tidak hanya satu jenis pukulan.

Berdasarkan analisis tersebut, diharapkan mampu memper-
kaya khasanah keilmuan di bidang olahraga prestasi khususnya

latihan tenis di perguruan tinggi. Membantu proses penyam-
paian materi kepada mahasiswa dan membantu proses pengua-
saan keterampilan tenis bagi mahasiswa secara efektif dan efi-
sien, agar setelah lulus tidak hanya mampu menjadi seorang

pendidik saja tetapi juga mampu menjadi seorang pelatih.
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